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Daphnia sp. adalah krustasea berukuran kecil yang sering disebut sebagai kutu air dan 
hidup di perairan tawar. Daphnia sp. merupakan salah satu pakan alami untuk larva ikan air 
yang memiliki kelebihan yaitu mudah dicerna, ukurannya sesuai dengan bukaan mulut, 
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, memiliki kandungan asam amino esensial yang 
tinggi dan dapat dibudidayakan secara massal. Bahan organik ampas tahu dan dedak yang 
difermentasi dengan bakteri probiotik diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan 
pakan dan pertumbuhan Daphnia sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kombinasi hasil fermentasi ampas tahu dan dedak terhadap populasi dan menentukan 
kombinasi pakan terbaik dengan hasil fermentasi ampas tahu dan dedak yang menghasilkan 
pertumbuhan Daphnia sp. yang tinggi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga memperoleh 12 
unit percobaan. Perlakuan A kontrol (pemberian pakan komersil), perlakuan B (pemberian 
0,15 g/l ampas tahu dan 0,3 gl dedak), perlakuan C (pemberian 0,3 g/l ampas tahu), dan 
perlakuan D (pemberian 0,6 g/l dedak). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
bahan organik ampas tahu dan dedak melalui proses fermentasi probiotik berpengaruh 
terhadap kepadatan populasi, laju pertumbuhan populasi, dan produksi biomassa Daphnia sp. 
Perlakuan B merupakan perlakuan paling baik yaitu dengan kepadatan populasi tertinggi 
sebesar 246,67 ind/l, laju pertumbuhan populasi sebesar 5,199 %/hari, dan produksi biomassa  
sebesar 340 mg/l. 
 




 Daphnia sp. is an animal Crustacea which is often referred to as small-sized water lice 
that live in freshwater and is one of the natural feeds for aquatic larvae which are easily 
digested, their size is in accordance with mouth openings, has high nutrient content, contains 
essential amino acids which high and can be cultivated in bulk. Tofu pulp and bran organic 
fermented with probiotic bacteria are expected to increase the efficiency of feed utilization 
and growth of Daphnia sp. This study aims to determine the effect of the combination of tofu 
and bran fermentation results on the population and determine the best combination of feed 
with tofu pulp and bran fermentation which results in high growth of Daphnia sp. This study 
used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 replications 
to obtain 12 experimental units. Treatment A: control (commercial feeding), treatment B 
(giving 0.15 g / l tofu dregs and 0.3 gl bran), treatment C (giving 0.3 g / l tofu dregs), and 
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treatment D (giving 0 , 6 g / l bran). The results of this study indicate that the administration 
of tofu pulp and bran through the probiotic fermentation process affects population density, 
population growth rate, and biomass production of Daphnia sp. Treatment B is the best 
treatment with the highest population density of 246.67 ind / l, population growth rate of 
5.199% / day, and biomass production of 340 mg / l. 
 




Daphnia sp. adalah krustasea 
berukuran kecil atau sering disebut dengan 
kutu air yang hidup di perairan tawar. 
Hewan tersebut merupakan salah satu jenis 
pakan alami yang potensial dikembangkan 
untuk kegiatan pembenihan ikan air tawar. 
Keunggulan Daphnia sp. sebagai pakan 
alami antara lain mudah dicerna, 
ukurannya sesuai dengan bukaan mulut 
larva, memiliki kandungan nutrisi yang 
tinggi, memiliki kandungan asam amino 
esensial yang tinggi, pemberian pada 
media budidaya tidak menurunkan kualitas 
air, serta dapat dibudidayakan secara 
massal (Rachman, 2012).  
Pengembangan Daphnia sp. 
melalui budidaya tidak terlepas dari 
peranan pakan dan kualitas media 
(lingkungan) budidaya. Pakan yang 
diberikan biasanya berupa bahan 
anorganik, organik (kotoran ternak), 
fitoplankton (Chlorella sp.), atau bakteri. 
Pertumbuhan Daphnia sp. memerlukan 
nutrisi yang baik, yaitu berasal dari bahan 
organik tersuspensi dan bakteri yang 
diperoleh dari pupuk yang ditambahkan ke 
dalam media kultur. Bahan organik dapat 
diperoleh dari limbah industri kecil pangan. 
Limbah industri kecil yang terdapat 
di Kota Mataram antara lain ampas tahu 
dan dedak. Ampas tahu merupakan salah 
satu limbah organik yang mudah 
didapatkan karena jumlah produksinya 
cukup besar dan diperkirakan masih 
banyak mengandung unsur hara. Ampas 
tahu dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
ataupun pupuk yang bernutrisi cukup 
tinggi, karena memiliki kandungan protein 
kasar sebesar 27,55% (Nuraini, 2009).  
Dedak padi merupakan salah satu limbah 
pertanian yang keberadaannya cukup 
banyak dan mudah didapatkan serta 
harganya relatif murah menjadi salah satu 
pertimbangan penggunaannya sebagai 
sumber bahan pakan. 
Bahan organik yang memiliki 
kandungan nutrisi protein, lemak dan 
karbohidrat dapat dimanfaatkan oleh 
bakteri melalui perombakan bahan organik 
dalam ketersediaan pakan untuk 
mendukung pertumbuhan Daphnia sp. 
Bahan organik dirombak melalui proses 
fermentasi bakteri probiotik. Proses 
fermentasi bahan pakan oleh 
mikroorganisme menyebabkan perubahan-
perubahan yang menguntungkan seperti 
memperbaiki mutu bahan pakan, baik dari 
segi aspek gizi maupun daya cerna serta 
meningkatkan daya simpannya (Bidura, 
2007 dalam Setiawan, 2017). 
Pemanfaatan bahan organik 
sebagai sumber nutrisi dalam suatu 
budidaya Daphnia sp. menjadi salah satu 
pertimbangan pemanfaatan bahan organik 
seperti pada penelitian sebelumnya bahan 
organik kotoran ayam (Sulasingkin, 2003), 
bekatul (Mubarak, 2009), serta bungkil 
kelapa (Arief, 2012) sering digunakan 
sebagai sumber nutrisi Daphnia sp. dan 
mampu meningkatkan pertumbuhannya. 
Pemanfaatan bahan organik ampas tahu 
dan dedak juga sangat cocok digunakan 
sebagai sumber nutrisi yang diketahui 
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi 
yang untuk meningkatkan pertumbuhan 
Daphnia sp. Oleh karena itu, perlunya 
penelitian dalam penggunaan bahan 
organik ampas tahu dan dedak yang 
dikombinasikan menjadi suatu pakan yang 
baru dan diharapkan mampu meningkatkan 
kepadatan serta laju pertumbuhan populasi 
Daphnia sp. yang terbaik. 
Jurnal Perikanan (2019) Volume 9. No. 1 : 101-111 




Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kombinasi hasil 
fermentasi ampas tahu dan dedak terhadap 
populasi Daphnia sp. dan menentukan 
kombinasi pakan terbaik dengan hasil 
fermentasi ampas tahu dan dedak yang 
menghasilkan pertumbuhan Daphnia sp. 




Kegiatan penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan 5 Desember 2018 
– 9 Januari 2019 di Laboratorium Basah 
Program Studi Budidaya Perairan. Uji C/N 
ratio pada Laboratorium Analitik Fakultas 
MIPA. Pengamatan jumlah koloni bakteri 
di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Pertanian Unversitas Mataram. 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
4 perlakuan dan 3 ulangan. Penentuan 
dosis bahan organik ampas tahu dan dedak 
ditentukan berdasarkan jumlah protein 
yang terkandung di dalam ampas tahu dan 
dedak. Jumlah protein ampas tahu 28% 
dan dedak 14%. Masing-masing dosis 
yang digunakan sebanyak 0,3 g/l ampas 
tahu (Nainggolan, 2017) dan 0,6 g/l dedak 
(Nasution, 2014). Pemberian jumlah dosis 
tersebut diberikan per 2 liter. Kombinasi 
pakan fermentasi yang menjadi perlakuan 
adalah A. Pemberian pakan komersil 
(kontrol), B. Pemberian 0,15 g/l ampas 
tahu dan 0,3 g/l dedak, C. Pemberian 0,3 
g/l ampas tahu, D. Pemberian 0,6 g/l dedak. 
 
Fermentasi Ampas Tahu dan Dedak  
Proses fermentasi diawali dengan 
ampas tahu dan dedak yang sudah kering 
ditimbang sesuai dengan dosis yang sudah 
ditentukan, selanjutnya ditambahkan 
dengan bakteri probiotik EM4 (untuk 
perikanan dan tambak). Bakteri probiotik 
EM4 yang sebelumnya sudah diaktivasi 
dengan molase dengan perbandingan 1:1 
ke dalam 100 ml air. Dilakukan 
pencampuran ampas tahu dan dedak ke 
dalam gelas yang berisi probiotik EM4 dan 
molase kemudian diaduk hingga tercampur 
rata. Hasil pencampuran tersebut ditutup 
rapat menggunakan plastik dan diikat agar 
udara dari luar tidak masuk serta 
didiamkan selama 1 minggu. 
 
Penghitungan Kepadatan Daphnia sp. 
Perhitungan populasi Daphnia sp. 
dilakukan setiap dua hari sekali 
menggunakan gelas ukur. Sebanyak 100 
ml air diambil secara homogen, kemudian 
dituangkan kedalam cawan petri untuk 
dilakukan perhitungan. Homogenisasi 
dilakukan dengan cara mengaduk media 
kultur meggunakan selang aerasi. 
Perhitungan dilakukan secara manual 
dengan menggunakan pipet tetes dan 
cawan petri. Hasil perhitungan kemudian 
dikonversikan ke dalam satuan liter 
(Yunda, 2015). 
 
Analisis Data   
Parameter diuji secara statistik 
adalah kepadatan populasi; laju 
pertumbuhan populasi; produksi biomassa. 
Pengaruh hasil fermentasi ampas tahu dan 
dedak terhadap setiap parameter 
ditentukan dengan menggunakan ANOVA 
(Analysis of Variance) pada taraf 5%. 
Apabila terdapat pengaruh yang berbeda 
nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan uji 




Pola Pertumbuhan Populasi Daphnia sp. 
Pengamatan terhadap pola 
pertumbuhan populasi Daphnia sp. 
dilakukan selama 12 hari dengan periode 
perhitungan selang 2 hari sekali. 
Berdasarkan grafik pola pertumbuhan 
populasi Daphnia sp. selama penelitian 
menggunakan hasil fermentasi ampas tahu 
dan dedak dengan dosis yang berbeda 
menunjukkan hasil dari setiap perlakuan 
membentuk kurva sigmoid yang terdiri 
dari fase lag, fase log (eksponensial), fase 
stasioner dan fase kematian. Pola 
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pertumbuhan populasi Daphnia sp. dapat 
diihat pada Gambar 1. 
              
 




Kepadatan populasi Daphnia sp. 
yang masing-masing diberikan perlakuan 
fermentasi ampas tahu dan dedak dengan 
dosis yang berbeda-beda memperlihatkan 
bahwa kepadatan populasi tertinggi pada 
semua perlakuan  dicapai pada hari ke-6. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, 
pemberian kombinasi fermentasi ampas 
tahu (0,15 g/l) dan dedak (0,3 g/l)  pada 
perlakuan B menghasilkan kepadatan 
tertinggi yaitu 246,67 ind/l. Urutan 
berikutnya yaitu pada perlakuan C (0,3 g/l 
ampas tahu) sebesar 213,33 ind/l, 
perlakuan A (pakan komersil) sebesar 
206,67 ind/l dan kepadatan terendah pada 
perlakuan D yang diberikan fermentasi 
dedak (0,6 g/l) yaitu 153,33 ind/l. 
Kepadatan populasi Daphnia sp. dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 
              
 
Gambar 2.  Diagram Kepadatan Populasi   
Tertinggi Daphnia sp. 
 
Laju Pertumbuhan Populasi 
Laju pertumbuhan populasi 
Daphnia sp. terjadi pada hari ke-6. Nilai 
tertinggi terdapat pada perlakuan B yaitu 
5,199 %/hari, kemudian perlakuan C yaitu 
5,054 %/hari, perlakuan A yaitu 
5,022 %/hari dan nilai terendah terdapat 
pada perlakuan D yaitu 4,711 %/hari. Hasil 
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 
pemberian bahan organik ampas tahu dan 
dedak melalui proses fermentasi bakteri 
probiotik memberikan pengaruh yang 
nyata dengan nilai F hitung > F tabel 
(P>0,05) terhadap laju pertumbuhan 
populasi Daphnia sp. Berdasarkan uji 
lanjut LSD, pelakuan B (5,199±0,046a) 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan C 
(5,054±0,055a) dan perlakuan A 
(5,022±0,055a) tetapi pelakuan B 
(5,199±0,046a) berbeda nyata dengan 
perlakuan D (4,771±0,208b). Perlakuan C 
(5,054±0,05a) tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan A (5,022±0,055a) dan perlakuan 
B (5,199±0,046a). Perlakuan A 
(5,022±0,055a) berbeda nyata dengan 
perlakuan D (4,771±0,208b). Laju 
pertumbuhan populasi Daphnia sp. dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
               
 
Gambar 3.  Diagram Laju Pertumbuhan 
Populasi Daphnia sp. 
 
Produksi Biomassa 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan didapatkan hasil bobot biomassa 
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Daphnia sp. selama pemeliharaan dalam 
berat basah dengan biomassa tertinggi 
pada perlakuan B yaitu 340 mg/l, 
perlakuan C yaitu 313,33 mg/l, perlakuan 
D yaitu 300 mg/l dan biomassa terendah 
pada perlakuan A yaitu 256,67 mg/l. 
produksi biomassa Daphnia sp. dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
 
         
 
Gambar 4. Diagram Produksi Biomassa 
Daphnia sp. 
 
Berdasarkan hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan bahwa pemberian 
bahan organik ampas tahu dan dedak 
melalui proses fermentasi bakteri probiotik 
memberikan pengaruh  nyata dengan F 
hitung > F tabel (P>0,05) terhadap 
produksi biomassa Daphnia sp. 
Berdasarkan hasil uji lanjut LSD, 
perlakuan B (340±10a) tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan C (313,33±5,77ab) dan 
perlakuan D (300±10b). Perlakuan C 
(313,33±5,77ab) tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan D (300±10b) tapi 
berbeda nyata dengan perlakuan A 
(256,67±32,14c). Perlakuan B (1020±10a) 
berbeda nyata dengan perlakuan A 
(256,67±32,14c). 
 
Analisis C/N rasio 
Berdasakan hasil uji Laboratorium 
kandungan bahan organik media kultur 
Daphnia sp. dapat dilihat pada Tabel 1 dan 
Tabel 2. Berdasarkan hasil laboratorium 
kandungan hara media kultur Daphnia sp. 
kandungan N organik tertinggi pada pakan 
komersil sebanyak 4,68%, pada ampas 
tahu sebanyak 2,74% dan dedak sebanyak 
0,69%. Total C organik tertinggi pada 
pakan komersil sebanyak 42,07%, dedak 
sebanyak 38,47% dan ampas tahu 
sebanyak 37,95%. Kandungan C/N ratio 
tertinggi pada bahan organik dedak 
sebanyak 56:1, ampas tahu  sebanyak 14:1 
dan pakan komersil sebanyak  9:1.  
 
Perhitungan Jumlah Bakteri 
Berdasarkan hasil pengamatan 
Laboratorium Mikrobiologi pengamatan 
jumlah koloni bakteri dapat dilihat pada 
Tabel 3. Dari hasil pengamatan jumlah 
bakteri didapatkan bahwa jumlah bakteri 
dalam fermentasi ampas tahu dan dedak 
(perlakuan B) sebesar 1,305 × 1010 CFU, 
ampas tahu (perlakuan C) jumlah bakteri 
sebesar 13,08 × 107 CFU, sedangkan pada 
dedak (perlakuan D) jumlah bakteri 
sebesar 9,92 × 109 CFU. Tingginya bahan 
organik dalam media pemeliharaan akan 
meningkatakan jumlah bakteri dan partikel 
organik hasil dekomposisi oleh bakteri 
sehingga dapat meningkatkan jumlah 
makanan pada media sehingga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan  populasi dan 
biomassa Daphnia sp. 
Tabel 1.  Analisis N  












1. Ampas Tahu 0,0179 0,50 0,15 0,1 2,74 
2. Dedak  0,0510 0,40 0,15 0,1 0,69 
3. Pakan Komersil 0,0374 1,40 0,15 0,1 4,68 
Sumber: Hasil Uji Kjeldhal Kandungan N di Laboratorium Analitik Fakultas MIPA (2018) 
 
Tabel 2. Analisis C  
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1. Ampas Tahu 0,0107 0,054  0 100 37,95 
2. Dedak  0,0132 0,065 0 100 38,47 
3. Pakan Komersil 0,0104 0,056 0 100 42,07 
Sumber : Hasil Uji Spectrometri Kandungan C di Laboratorium Analitik Fakultas MIPA 
(2018) 
 
Tabel 3. Perhitungan Jumlah  Koloni Bakteri 
Perlakuan  Kode Isolat  Rata- Rata Jumlah Bakteri (CFU) 
B (ampas tahu dan dedak) 10-7 130,5 1,305 × 1010 
C (ampas tahu) 10-7 1,308 13,08 × 107 
D (dedak) 10-7 992 9,92 × 109 
 
Tabel 4. Pengukuran Kualitas Air 
Parameter Perlakuan Referensi 
A B C D 
Suhu (0C) 30 29,7 - 30 29,9 - 30 30 25 - 30 (Mubarak et al., 
2009) 
DO (mg/l) 5,2 - 5,9 5,4 -5,8 4,8 - 5,8 4,2 – 5,9 0, 34 – 7,7 (Purba, 2003) 
pH 7 - 7,6 7 - 7,8 7 -7,6 7 -7,6 6,5 -8,6 Pennak (1989) 




Pola Pertumbuhan Populasi Daphnia sp.  
Pola pertumbuhan populasi 
Daphnia sp. menunjukkan kurva sigmoid 
yang terdiri dari fase lag, fase eksponensial, 
fase adaptasi dan fase kematian. Fase 
adaptasi (lag) terjadi pada hari ke-0, 
dimana pada fase ini ditandai dengan tidak  
adanya penggandaan diri. Suprimantoro et 
al. (2016) menyatakan bahwa, fase lag 
merupakan fase dimana Daphnia sp. 
melakukan penyusuaian diri terhadap 
media kultur.  Fase log (eksponensial) 
terjadi dari hari ke-1 sampai hari ke-5, hal 
ini ditandai dengan terjadinya peningkatan 
jumlah individu Daphnia sp. menjadi 
beberapa kali lipat dalam waktu tertentu. 
Menurut Mokoginta (2003), peningkatan 
jumlah populasi Daphnia sp. terjadi karena 
adanya proes reproduksi secara 
phartenogenesis yang berlangsung pada 
kondisi lingkungan media kultur yang 
subur. Fase stasioner pada penelitian ini 
terjadi pada hari ke-6 yaitu dengan 
kepadatan yang tertinggi yaitu pada 
perlakuan B dengan rata-rata kepadatan 
populasi Daphnia sp. mencapai 243 ind/l. 
Fase kematian terjadi pada hari ke-8 
sampai hari ke-12 hal ini dikarenakan 
pakan yang tersedia pada media kultur 
tidak dapat  mencukupi kebutuhan bagi  
Daphnia sp. yang sangat melimpah 
 
Kepadatan Populasi Daphnia sp. 
Pada perlakuan B tingkat 
pemanfaatan pakan yang dikonsumsi oleh 
Daphnia sp. dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan kelimpahannya. 
Kandungan nutrisi dalam media 
pemeliharaan berpengaruh dalam 
ketersediaan jumlah pakan yang 
dibutuhkan dalam bereproduksi. Menurut 
Zahidah (2012), kondisi pakan yang cukup 
untuk Daphnia sp. muda dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
pergantian kulit (molting) Daphnia sp. 
menjadi indivdu dewasa dan dapat 
bereproduksi secara parthenogenesis, 
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sehingga terjadi penambahan individu 
menjadi beberapa kali lipat. 
Perlakuan C (ampas tahu) dan 
perlakuan A (pakan komersil) 
menunjukkan kepadatan tertingi dan 
jumlah kepadatannya tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan B. Hal ini disebabkan 
karena pakan yang terkandung di dalam 
media pemeliharaan dapat dimafaatkan 
dengan baik oleh Daphnia sp. sehingga 
pertumbuhan Daphnia sp. dapat tercukupi. 
Rendahnya kepadatan populais pada 
perlakuan D, Hal ini terjadi karena 
kandungan nutrisi yang terkandung di 
dalam media pemeliharaan tidak dapat 
memenuhi ketersediaan pakan pada media 
pemeliharaan sehingga terjadi persaingan 
makanan dan mengakibatkan jumlahnya 
lebih sedikit. 
 
Laju Pertumbuhan Populasi Daphnia sp. 
Berdasarkan hasil penelitian 
didapkatkan laju pertumbuhan populasi 
Daphnia sp. tertinggi terjadi pada hari ke-6, 
perlakuan yang memiliki nilai petumbuhan 
yang tinggi yaitu pada perlakuan B, namun 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan C 
dan A. Hal ini disebabkan karena jumlah 
C/N rasio pada perlakuan B dan C tinggi 
sedangkan pada perlakuan A jumlah C/N 
rasio rendah. Artinya semakin rendah C/N 
rasio maka kandungan N semakin tinggi. 
Kebutuhan akan karbon dan nitrogen yang 
optimal 30:1 hingga 40:1 dimana dalam 
metabolisme hidup mikroorganisme 
memanfaatkan sekitar 30 bagian dari 
karbon untuk masing-masing bagian dari 
nitrogen. Protein yang tinggi pada bahan 
organik ampas tahu dan dedak dapat 
dijadikan sebagai sumber nitrogen yang 
mampu dimanfaatkan mikroorganisme, 
kemudian mkroorganisme tersebut 
menjadi sumber makanan bagi Daphnia sp. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa unsur 
nitrogen yang terdapat pada protein dapat 
mempengaruhi pertumbuhan Daphnia sp. 
(Nainggolan, 2017). 
Penggunaan ampas tahu dan dedak 
yang dimanfaatkan sebagai pakan dalam 
kultur Daphnia sp. sangat cocok karena 
nilai protein yang terdapat pada kedua 
bahan organik tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan nutrisi dari Daphnia sp.. 
Menurut Nuraini (2009), ampas tahu 
mengandung protein kasar 27,55%, lemak 
4,93%, dan serat kasar 7,11%, Sedangkan 
menurut Setiawan (2017) dedak 
mengandung protein kasar 11,9-13,4%,  
dan serat kasar 10-16%. Selain itu proses 
fermentasi pada pakan ampas tahu dan 
dedak dapat mengurai pakan serta dapat 
meningkatkan nilai energi termetabolis 
agar lebih mudah dicerna oleh Daphnia sp. 
Pupuk organik ampas tahu dan dedak yang 
didekomposisi mempercepat proses 
dekomposisi sehingga dapat 
menumbuhkan bakteri yang nantinya 
bakteri inilah yang akan dimanfaatkan oleh 
Daphnia sp. sebagai pakan. Banyaknya 
jumlah bakteri dalam fermentasi tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan makanan bagi 
Daphnia sp. sehingga meningkatkan laju 
pertumbuhan populasi. 
Rendahnya pertumbuhan populasi 
pada perlakuan D dibandingkan dengan 
perlakuan B, C dan A disebabkan karena 
jumlah C/N rasio pada dedak tinggi yaitu 
56:1 sehingga jumlah nitrogen rendah 
yaitu 0,69%. Semakin tinggi C/N rasio 
menunjukkan bahwa kandungan N yang 
rendah, dimana mikroorganisme pada 
probiotik EM4 memanfaatkan nitrogen 
untuk sintesis protein (pembentukan sel-
sel tubuhnya) sehingga memicu 
pertumbuhan mikroorganisme dengan 
cepat dan mikroorganime pula akan 
dimanfaatkan oleh Daphnia sp. sebagai 
sumber makanannya (Suswardany, 2006). 
 
Produksi Biomassa Daphnia sp. 
Menurut Krettiawan (2011), 
menyatakan bahwa perbedaan jumlah 
populasi pada saat panen tentu berkaitan 
erat dengan kandungan nutrisi dari pakan 
yang diberikan. Hasil terbaik didapatkan 
pada perlakua B (ampas tahu dan dedak), 
namun tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan C (ampas tahu), dan D (dedak). 
Hal ini disebabkan karena banyaknya 
pakan yang terserap oleh Daphnia sp. 
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sehingga didapatkan total bobot biomassa 
yang lebih banyak dibandingkan dengan 
perlakuan A. 
Rendahnya produksi biomassa 
Daphnia sp. pada perlakuan A (pakan 
komersil), Hal ini dikarenakan karena 
Daphnia sp. tidak mendapatkan makanan 
dan tidak dapat mempertahanan hidupnya 
dan mati. Oleh sebab itu jumlah bobot 
biomassa pada perlakuan A lebih sedikit 
dibandingkan dengan perlakuan B, C, dan 
D yaitu sebesar 256,67 mg/l. Peningkatan 
bobot biomassa Daphnia sp. selain 
dipengaruhi oleh makanan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran dan umur 
Daphnia sp. itu sendiri. Sitohang (2012) 
dalam Nailulmuna (2017), menyatakan 
bahwa fungsi makanan memiliki peran 
penting sebagai nutrisi dalam pertumbuhan 
biomassa Daphnia sp. dimana berbagai 
aktifitas kimiawi dan fisiologis terjadi 
didalam tubuh individu Daphnia sp. 
seperti pertumbuhan ukuran panjang, berat, 
dan pergantian kulit.  
Analisis C/N Rasio 
Tabel 5 menunjukkan bahwa C/N 
rasio bahan organik ampas tahu dan pakan 
komersil kurang efektif untuk proses 
pengomposan. Rasio C/N dedak terlalu 
tinggi menyebabkan mikroba akan 
kekurangan N untuk sintesis protein. 
Menurut Suswardany et al. (2006), C/N 
rasio yang rendah dapat menunjukkan 
kandungan N yang lebih tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dimana pada pakan komersil 
mengandung C/N rasio yang paling rendah 
9:1, diikuti oleh ampas tahu dan yang 
paling tinggi pada dedak mengandung C/N 
rasio sebesar 56:1. Menurut Pursetyo et al., 
(20011), N-organik dan C-organik 
dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri. 
Nilai N-organik yang rendah dapat 
menyebabkan jumlah bakteri pada media 
relatif rendah karena kebutuhan pakan 
bakteri rendah sehingga jumlah makanan 
yang dimakan oleh Daphnia sp. sedikit.  
 
Tabel 5. Hasil C/N - Ratio 
No. Kode 
Sampel 




2,74 37,95 14:1 
2. Dedak  0,69 38,47 56:1 
3. Pakan 
Komersil 
4,68 42,07 9:1 
Sumber : Hasil uji C/N di Laboratorium 
Analisis Fakultas MIPA (2018) 
 
Menurut Suswardany (2006), 
Kelebihan N ini biasanya akan dibuang 
dalam betuk gas (NH3), terutama bila 
pengomposan berada pada suhu  tinggi dan 
pH  tinggi serta fosfor yang cukup pula. 
Namun, dalam penelitian ini dilakukan 
penambahan mikroorganisme (EM4) maka 
nitrogen yang terlalu tinggi justru akan 
dimanfaatkan oleh mikroorganisme yang 
ada sehingga memicu pertumbuhan 
mikroorganisme dengan cepat dan dapat 




Perhitungan Jumlah Bakteri 
Banyaknya jumlah bakteri pada 
perlakuan B disebabkan karena semakin 
tinggi bahan organik dalam media 
pemeliharaan maka akan meningkatkan 
jumlah bakteri dan partikel organik hasil 
dekomposis oleh bakteri. Hal ini 
menunjukkan proses dekomposis bahan 
organik akan menumbuhkan banyak 
bakteri yang merupakan salah satu jenis 
makanan bagi Daphnia sp. Dekomposis 
merupakan proses pelapukan atau 
perombakan bahan organik secara biologis 
oleh mikroba dekomposer (probiotik) yang 
akan menghasilkan hara makro, mikro, 
hormon, vitamin, dan zat tumbuh. Selain 
itu penambahan bakteri dekomposer juga 
dapat mempercepat pelapukan bahan 
organik (Zahidah, 2012).  
Bakteri probiotik yang digunakan 
dalam proses fermentasi berupa bakteri 
asam laktat (Lactobacillus caesai dan 
Saccharomyces cerevisiae) yang memiliki 
peran dalam meningkatakan percepatan 
perombakan bahan organik, dapat 
mengancurkan bahan-bahan organik. 
Bakteri Saccharomyces berfungsi 
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membentuk zat anti bakteri dan 
bermanfaat bagi pertumbuhan dari asam 
amino dan gula yang dikeluarkan oleh 
bakteri fotosintesis (Yunawati et al., 2012). 
 
Pengukuran Kualitas Air 
Petumbuhan dan perkembangan 
Daphnia sp. selain dipengaruhi oleh pakan 
yang diberikan juga dipengaruhi oleh 
faktor kualitas air media hidup Daphnia sp. 
misalnya suhu, oksigen terlarut (DO) dan 
pH. Nilai kualitas air pada penelitian ini 
masih pada taraf yang optimal sehingga 
dapat mendukung pertumbuhan populasi 
Daphnia sp. yaitu suhu 29,7-30ºC. 
Menurut Mubarak et al (2009), kisaran 
suhu yang toleransi bagi pertumbuhan dan 
perkembangan Daphnia sp.  berkisar 
antara 25-30ºC.  
Oksigen terlarut pada masing-
masing perlakuan media pemeliharaan 
Daphnia sp. selama penelitian berkisar 
antara 4,2-5,9 mg/l. Menurut Purba (2003), 
oksigen terlarut yang baik untuk 
pemeliharaan  Daphnia sp. yaitu berkisar 
antara 0,34-7,7 mg/l. Nilai pH pada media 
pemeliharaan  berkisar antara  7-7,8. 
Menurut Pennak (1989) dalam Sulasingkin 
(2003), pH yang baik dalam pemeliharaan  




Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
kombinasi fermentasi ampas tahu dan 
dedak berpengaruh  nyata (p<0,05) 
terhadap pertumbuhan populasi Daphnia 
sp. Kombinasi hasil fermentasi ampas tahu 
dan dedak yang memberikan pertumbuhan 
tertinggi yaitu pada perlakuan B (0,15 g/l 
ampas tahu dan 0,3 g/l dedak) dengan 
kepadatan puncak populasi 246,67 ind/l 
dan laju pertumbuhan populasi 
5,199 %/hari dengan pertambahan 
populasi setiap 2 hari yaitu 106,67 ind/l, 
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